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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Negaramerupakansuatuwilayahyangmemilikisuatusistem atau

aturanyangberlakubagisemuaindividudiwilayahtersebut,negarajuga

memilikibeberapafungsiyaitufungsipertahanandankeamanan,fungsi

pengaturan dan keadilan, fungsi kesejahteraan dan kemakmuran.

Membahasfungsikeamanan,keamanandalam suatunegaramerupakan

syaratutama mendukung terwujudnya masyarakatmadaniyang adil,

makmur,dan beradab,yang mana dapatdilihatdengan terjaminnya

keamanandanketertibanmasyarakatsertatertibtegaknyahukum.

Hukum berfungsiuntukmengaturhubunganantaramanusiayang

satudenganmanusiayanglainnyadanhubunganantaramanusiadan

negaraagarsegalasesuatunyaberjalandengantertib.Olehkarenaitu,

tujuanhukum adalahuntukmencapaikedamaiandenganmewujudkan

kepastianhukum dankeadilandidalam masyarakat.Kepastianhukum

menghendaki adanya perumusan kaedah-kaedah dalam peraturan

perundang-undanganituharusdilaksanakandengantegas.

Dizaman sekarang dimana pertumbuhan kebutuhan ekonomi

masyarakat semakin bertambah, terutama menyangkut masalah

pemenuhan2kebutuhanhidupberupapangan,papan,danpekerjaanyang

kurang ditunjang denganskillkerjaindividusertakurangnyalapangan

kerjayangtersedia.Beberapahalinilahyangmenjadipemicuterjadinya
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kejahatanyangmengganggukeamanansertaketertiban



3

dimasyarakat.Padaeramodernsaatsekaranginipekerjaanyangtersedia

variatif,pagihingga kembalipagipun masyarakattetap berkegiatan

bahkansaatmalam hari,akantetapitingkatkeramaiansaatpagihingga

sore dan malam hingga kembalipagiitu berbeda,saatmalam hari

menjelangsubuhtingkatkeramaiandijalananberadapadatitikterendah

atausepi,keadaansepertiinilahyangdimanfaatkanolehpelakukejahatan

untukmelakukansuatutindakkriminal.

Kejahatan saatsekarang inikeliatannya semakin harisemakin

bertambah,baikdarisegikualitasmaupunkuantitassalahsatubentuk

yang sering terjadiadalah tindak pidana penyyalah gunaan narkotika

denganmodusoperasiyangdigunakanjugasemakincanggih.Darimedia-

mediamassadanmediaelektronikmenunjukkanbahwaseringnyaterjadi

kejahatannarkotikayangdilakukanolehparasindikatatauperorangan

denganalasanmencarikeuntungansecarafinansialataudenganalasan

menggunakannarkotikakarenaalasankondisipsikologisyangdisebabkan

kondisipekerjaan,malah rumah tangga,masalah keluarga dan lain

sebagainya.

PermasalahanNarkobadiIndonesiamasihmerupakansesuatu

yang bersifaturgen dan kompleks.Dalam kurun waktu satu dekade

terakhirpermasalahaninimenjadimarak.Terbuktidenganbertambahnya

jumlah penyalahguna atau pecandu narkoba secara signifikan,seiring

meningkatnya pengungkapan kasus tindak kejahatan narkoba yang

semakinberagam polanyadansemakinmasifpulajaringansindikatnya.

Dampak dari penyalahgunaan narkoba tidak hanya mengancam
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kelangsunganhidupdanmasadepanpenyalahgunanyasaja,namunjuga

masa depan bangsa dan negara,tanpa membedakan strata sosial,

ekonomi,usia maupun tingkatpendidikan.Sampaisaatinitingkat

peredaran
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narkobasudahmerambahpadaberbagailevel,tidakhanyapadadaerah

perkotaansajamelainkansudahmenyentuhkomunitaspedesaan.

Narkoba(singkatandariNarkotika,Psikotropikadanbahanadiktif

lainnya)memang diperlukan oleh setiap manusia untuk pengobatan

sehinggauntukmemenuhikebutuhandalam bidangstudipengobatandan

studiilmiahdiperlukansuatuproduksinarkotikayangterusmenerusuntuk

parapenderitatersebut.Dalam dasarmenimbangUndang-undangNomor

35Tahun2009tentangNarkotikadisebutkanbahwaNarkotikadisatusisi

merupakanobatataubahanyangbermanfaatdibidangpengobatanatau

pelayanankesehatandanpengembanganilmupengetahuandansisilain

dapatpulamenimbulkanketergantunganyangsangatmerugikanapabila

disalahgunakan atau digunakan tanpa pengendalian dan pengawasan

yangketatdanseksama.

Masalah penyalahgunaan narkotika diIndonesia,sekarang ini

sudahsangatmemprihatinkan.Halinidisebabkanbeberapahalantaralain

karena Indonesia yang terletakpada posisidiantara tiga benua dan

mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka

pengaruh globalisasi, arus transportasi yang sangat maju dan

penggeserannilaimatrialistisdengandinamikasasaranopiniperedaran

gelap.MasyarakatIndonesiabahkanmasyarakatduniapadaumumnya

saatinisedangdihadapkanpadakeadaanyangsangatmengkhawatirkan

akibatmaraknya pemakaian secara illegalbermacam – macam jenis

narkotika. Kekhawatiran inisemakin dipertajam akibat maraknya

peredaran gelap narkotika yang telah merebak di segala lapisan
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masyarakat,termasukdi
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kalangan generasimuda.Haliniakan sangatberpengaruh terhadap

kehidupanbangsadannegarapadamasamendatang.

Narkotika berpengaruh terhadap fisik dan mental, apabila

digunakan dengan dosisyang tepatdan dibawah pengawasan dokter

anastesia atau dokterphsikiaterdapatdigunakan untuk kepentingan

pengobatanataupenelitiansehinggabergunabagikesehatanphisikdan

kejiwaan manusia.Adapun yang termasukgolongan narkotika adalah

candu dan komponen komponennya yang aktifyaitu morphin,heroin,

codein,ganjadancocoain,jugahasish,shabu-shabu,koplodansejenisnya.

Bahaya penyalahgunaannya tidak hanya terbatas pada diri

pecandu,melainkan dapat membawa akibat lebih jauh lagi,yaitu

gangguan terhadap tata kehidupan masyarakatyang bisa berdampak

padamalapetakaruntuhnyasuatubangsanegaradandunia.Negarayang

tidak dapat menanggulangi penyalahgunaan dan peredaran gelap

narkotikaakandiklaim sebagaisarangkejahatanini.Haltersebuttentu

saja menimbulkan dampak negatif bagicitra suatu negara.Untuk

mengantisipasimasalahtersebuttelahdiadakanberbagaikegiatanyang

bersifatinternasional,termasuk konferensiyang telah diadakan baik

dibawah naungan Liga Bangsa-Bangsa maupun dibawah naungan

PeserikatanBangsa–Bangsa.

Peredaran Narkotika yang terjadi di Indonesia sangat

bertentangan dengan tujuan pembangunan nasionalIndonesia untuk

mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakatIndonesia

seluruhnyayangadil,makmur,sejahteratertibdandamaiberdasarkan
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Pancasila dan Undang – Undang Dasar 1945.Untuk mewujudkan

masyarakatIndonesiayangsejahteratersebutperlupeningkatan
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secaraterusmenerususaha–usahadibidangpengobatandanpelayanan

kesehatan termasuk ketersediaan narkotika sebagaiobat,disamping

untukmengembangkanilmupengetahuan.

Meskipun narkotika sangatbermanfaatdan diperlukan untuk

pengobatan sesuaidengan standarpengobatan,terlebih jika disertai

denganperedarannarkotikasecaragelapakanmenimbulkanakibatyang

sangatmerugikanperoranganmaupunmasyarakatkhususnyagenerasi

mudabahkandapatmenimbulkanbahayayanglebihbesarbagikehidupan

dan niali– nilaibudaya bangsa yang pada akhirnya akan dapat

melemahkanketahanannasional.

Kabupaten Pohuwato sebagai pintu masuk menuju Provinsi

Gorontalomarakterjadikasusnarkotikadanobatobatanterlarang,baik

melaluijalurdaratyangdisalurkanmelaluipengeedarluardaerahmaupun

pengedarlokal.Pengguna pun juga menyasarsampaipada berbagai

kalanganbaikmenengahkeatassampaipadamenengahkebawah.

Masalah kejahatan narkotika tersebutsangatlah bertentangan

dengannorma-normahukum,kesusilaan,adatistiadatdanagamapada

bangsa Indonesia.Mengacu darihal-haltersebutharuslah ada usaha

untuk menanggulangiatau setidaknya mengurangikejahatan tersebut

sekecilmungkin agardapatterciptanya rasa aman pada masyarakat

khususnyadiwilayahKabupatenPohuwato

Usahapencariansolusiterhadappermasalahaantersebutbukan

hanyamenjaditanggungjawabnegarasaja,tetapijugamembutuhkan

peran serta yang aktif dari seluruh lapisan masyarakat. Dimana
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penyelesaianmasalahtersebutharusselalumengacupadakestabilan

hukum diKabupatenPohuwato.
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Berdasarkanhal-halyangtelahdipaparkandiatas,selanjutnyaakan

ditelitisecarailmiahmenurutpandangankriminologi,kemudiandibahas

dalam suatukaryailmiahdalam bentukusulanpenelitianyangberjudul

“TinjauanKriminologisTerhadapPenyalahgunaanNarkotikadiKabupaten

Pohuwato(StudiKasusdiPolresPohuwato)”

1.2RumusanMasalah

1.Apakah faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana

penyalahgunaannarkotikadiKabupatenPohuwato?

2.Bagaimanaupayayangdilakukanpenegakhukum untukmencegah

dan menanggulangitindak pidana penyalahgunaan narkotika di

KabupatenPohuwato?

1.3TujuanPenelitian

3.Untukmengetahuifaktor-faktorpenyebabterjadinyatindakpidana

penyalahgunaannarkotikadiKabupatenPohuwato

4.Untukmengetahuiupayayang dilakukan penegakhukum untuk

mencegah dan menanggulangitindak pidana penyalahgunaan

narkotikadiKabupatenPohuwato.

1.4ManfaatPenelitian

a.Manfaatteoritis,memberikan sumbangsih terhadap pengetahan

ilmuhukum khususnyadalam bidangkriminologimengenaitindak

pidanapenyalahgunaannarkotika

b.Manfaatpraktik,memberikanbahanmasukanbagiaparatpenegak

hukum dan praktisihukum dalam praktik,agaraparatpenegak

hukum danpraktisi
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hukum dapat memaksimalkan upaya penanggulangan tindak

pidanapenyalahgunaannarkotikasehinggadapatlebihmengurangi

tindakpidanatersebut.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1TinjauanUmum TentangNarkotikadanPenyalahgunaanNarkotika

2.1.1.PengertianNarkotika

NarkotikaberasaldaribahasaYunani,darikataNarke,yangberarti

beku,lumpuh,dandungu.MenurutFarmakologimedis,yaitu“Narkotika

adalahobatyangdapatmenghilangkan(terutama)rasanyeriyangberasal

daridaerahVisceraldandapatmenimbulkanefekstupor(bengongmasih

sadarnamunmasihharusdigertak)sertaadiksi(DarmanFlavianus,2006:

I).

Peristilahan yang banyak digunakan untuk menyebutnarkoba

adalah Napza,Naza dan Madat.Menurutpengaruh penggunaannya

(effect),akibatkelebihandosis(overdosis)dangejalabebaspengaruhnya

(WithdrawalSyndrome)dankalanganmedis,obat–obatanyangsering

disalahgunakan.Zat/obatsintesisjugadipakaiolehparadokteruntuk

terapibagiparapecandunarkoba.

Selain definisiyang diberikan oleh para ahli,terdapatjuga

pengertiannarkotikadalam Undang– undang.PadaUndang– undang

Nomor9Tahun1976tentangnarkotikamemberikanpengertiannarkotika

sebagaiberikut:

Narkotikaadalah;

a.Bahan–bahanyangdisebutdalam angka2sampaiangka3

b.Garam –garam danturunan–turunandanmorfhinedankokaina
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c.Bahan–bahanlainnamunalamiahsintesamaupunsemi

sintesayangbelum disebutkanyangdapatdipakaisebagai

penggantimorfhineatau
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kokaina yang ditetapkamn oleh MenteriKesehatan sebagai

narkotika,bilamana di salahgunakan dapat menimbulkan

ketergantunganyangmerugikan,sepertimorfinadankokaina.

d.Campuran – campuran yang sedian – sedian mengandung

bahanyangtersebutdalam hurufa,b,danc.

Undang – undang Nomor.22 Tahun 1997 tentang Narkotika

menyebutkan yaitu narkotika adalah zatatau obatyang berasaldari

tanaman sintesis maupun semisintesis yang dapat menyebabkan

penurunanatauperubahankesadaran,hilangnyarasa,mengurangisampai

menghilangkanrasanyeri,dandapatmenimbulkanketergantungan,yang

dibedakankedalam golongan–golongansebagaimanaterlampirdalam

Undang–undanginiatauyangkemudianditetapkandengankeputusan

MenteriKesehatan.

Undang – undang Nomor5 Tahun 1997 tentang psikotropika

memberikanpengertianpsikotropikaadalahsebagaiberikut:Psikotropika

adalah obatatau zatalamiah maupun sintesisbukan narkotika yang

berkhasiatpsikoaktifmelaluipengaruhefektifpadasusunansarafpusat

yangmenyebabkanperubahankhaspadaaktivitasmentaldanperilaku.

Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa antara narkotika dan

psikotropikaadalahberbeda,walaupunperbedaantersebuttidakterlalu

mendasardan pada umumnya masyarakatjuga kurang memahami

adanyaperbedaantersebut.ZatNarkotikabersifatmenurunkanbahkan

menghilangkankesadaranseseorangsedangkanzatpsikotropikajustru

membuatseseorang semakin aktifdengan pengaruh darisarafyang
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ditimbulkanolehpemakaizatpsikotropikatersebut.
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BunyiUndang–undangnomor35tahun2009Pasal1tersebut

dapatdipahamibahwanarkotikamerupakanzatatauobatyangberasal

daritanamanataubukantanaman,baiksintetismaupunsemisintetis,

yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,

hilangnyarasasakit,mengurangisampaimenghilangkanrasangeridan

dapatmenimbulkanketergantungan.PrekursorNarkotikamerupakanzat

ataubahanpemulaataukimiayangdapatdigunakandalam pembuatan

Narkotika(F.Asya,2009:3)

Dalam pergaulan sehari– hari,narkotika dan psikotropika

cendrung disamakan,masyarakatlebih mengenalpada zattersebut

sebagainarkoba(narkotikadanobat–obatterlarang/psikotropika)atau

NAPZA,narkobamenrutprosespembuatannyaterbagimenjadi3(tiga)

golonganyaitu:

a.Alamai,adalahjeniszat/obatyangdiambillangsungdaialam,

tanpaadaprosesfermentasi,contohnya:Ganja,Kokaindanlain

–lain

b.SemiSintesis,jeniszat/obatyangdiprosessedemikianrupa

melaluiprosesfermentasi,contohnya:morfein,heroin,kodein,

crackdanlain–lain.

c. Sintesis,merupakanobatzatyangmulaidikembangkansejak

tahun1930-anuntukkeperluanmedisdanpenelitiandigunakan

sebagaipenghilangrasasakit(analgesic)danpenekanbatuk

(Antitusik)seperti

:amphetamine,deksamfitamin,pethadin,meperidin,metadon,
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dipopanon,danlain–lain.Zat/obatsintesisjugadipakaioleh

paradokteruntukterapibagiparapecandunarkoba.
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Menurutpengaruhpenggunaannya(effect),akibatkelebihandosis

(overdosis)dangejalabebaspengaruhnya(WithdrawalSyndrome)dan

kalanganmedis,obat–obatanyangseringdisalahgunakanitudibagike

dalam 5(lima)kelompokyaitu:

a. Kelompok Narkotika, pengaruhnya menimbulkan

euphurina,rasangantukberat,penciutanpupilmata,dan

sesaknapas.Kelebihandosisakanmengakibatkankejang

– kejang,koma,napaslambatdan pendek– pendek.

Gejala bebas pengaruhnya adalah gambapng marah,

gemetaran,panic serta berkeringat,obatnya seperti:

metadon,kodein,danhidrimorfon.

b. KelompokDepresent,adalah jenisobatyang brefungsi

mengurangiaktivitas fungsionaltubuh.Obatinidapat

membuat si pemakai merasa tenang dan bahkan

membuatnyatertiduratautidaksadarkandiri.

2.1.2.Jenis-JenisNarkoba

SesuaidenganUndang-UndangNarkobaNomor35Tahun2009

tentang Narkotika,Narkoba dibagidalam 3 jenis yaitu Narkotika,

PsikotropikadanZatadiktiflainnya.

1.Narkotika

Menurut Soerdjono Dirjosisworo (1986) bahwa pengertian

narkotikaadalah“Zatyangbisamenimbulkanpengaruhtertentubagiyang

menggunakannya dengan memasukkan kedalam tubuh.” Pengaruh

tersebut bisa berupa pembiusan,hilangnya rasa sakit,rangsangan



20

semangatdanhalusinasiatautimbulnyakhayalan-
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khayalan.Sifat-sifattersebutyangdiketahuidanditemukandalam dunia

medisbertujuandimanfaatkanbagipengobatandankepentinganmanusia

dibidangpembedahan,menghilangkanrasasakitdanlain-lain.

Narkotikadigolongkanmenjadi3kelompokyaitu:

 NarkotikagolonganI,adalahnarkotikayangpalingberbahaya.

Dayaadiktifnyasangattinggi.Golonganinidigunakanuntuk

penelitian dan ilmu pengetahuan.Contoh :ganja,heroin,

kokain,morfin,danopium.

 NarkotikagolonganII,adalahnarkotikayangmemilikidaya

adiktif kuat, tetapi bermanfaat untuk pengobata dan

penelitian.Contoh:petidin,benzetidin,danbetametadol.

 NarkotikagolonganIII,adalahnarkotikayangmemilikidaya

adiktifringan,tetapibermanfaatuntuk pengobatan dan

penelitian.Contoh:kodeindanturunannya.

2. Psikotropika

sedangkanpengertianPsikotopika(SoerdjonoDirjosisworo:1986)

adalahzatatauobatbukannarkotika,baikalamiahmaupunsintesis,yang

memilikikhasiatpsikoaktifmelaluipengaruhselektifpadasusunansaraf

pusatyang menyebabkan perubahan khaspada aktivitas normaldan

perilaku.Psikotropikadigolongkanlagimenjadi4kelompokadalah:

 PsikotropikagolonganI,adalahdengandayaadiktifyang

sangatkuat,belum diketahuimanfaatnyauntukpengobatan

dansedangditelitikhasiatnya.Contoh:MDMA,LSD,STP,dan

ekstasi.
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 PsikotropikagolonganII,adalahpsikotropikadengandaya

adiktifkuatsertabergunauntukpengobatandanpenelitian.

Contoh:amfetamin,metamfetamin,danmetakualon.

 PsikotropikagolonganIII,adalahpsikotropikadengandaya

adiksi sedang serta berguna untuk pengobatan dan

penelitian. Contoh : lumibal, buprenorsina, dan

fleenitrazepam.

 PsikotropikagolonganIV,adalahpsikotropikayangmemiliki

daya adiktifringan serta berguna untukpengobatan dan

penelitian.Contoh:nitrazepam (BK,mogadon,dumolid)dan

diazepam.

3. Zatadiktiflainnya

Zat adiktif lainnya adalah zat – zat selain narkotika dan

psikotropikayangdapatmenimbulkanketergantunganpadapemakainya,

diantaranyaadalah:

a. Rokok

b. Kelompokalkoholdanminumanlainyangmemabukkandan

menimbulkanketagihan.

c. Thinerdanzatlainnya,sepertilem kayu,penghapuscairdan

aseton,cat,bensinyangbiladihirupakandapatmemabukkan

(Alifia,2008).

2.1.3.PengertianPenyalahgunaanNarkotika

Penyalahgunaan narkoba adalah kondisiyang dapatdikatakan

sebagaisuatu gangguan jiwa,sehinggapengguna/penderitatidaklagi
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mampumemfungsikandirisecarawajardalam masyarakatbahkanakan

mengarah pada prilaku maladaptif(kecemasan/ketakutan berlebihan).

Kondisiinimemerlukanperhatiansecaraseriusyangtanggungjawabnya

tidakhanyapadapelaksanaan
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hukum semata,tetapijugamenuntuttanggungjawabmoralmasyarakat

sebagaicikalbakalpertumbuhanseseorang(mulaikanak-kanakhingga

dewasa)agarnilai-nilaimoraletika kehidupan sebagaibarometer

terhadapapayanglayakatauapayangwajarmaupuntidakwajartetap

terjaga.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor35 Tahun 2009 tentang

Narkotika Penyalahguna Narkoba diartikan sebagai orang yang

menggunakan narkoba tanpa hak atau melawan narkoba,sedangkan

ketergantngannarkobaadalahkondisiyangditandaiolehdoronganuntuk

menggunakan narkotika secara terus menerus dengan takaran yang

meningkatagarmenghasilkanefekyangsamadanapabilapenggunaanya

dikurangidan/ataudihentikansecaratiba-tibamenimbulkangejalafisik

danpsikisyangkhas.

Penyalahgunaannarkobaadalahsalahsatuprilakumenyimpang

yang banyak terjadi dalam masyarakat saat ini. Bentuk-bentuk

penyalahgunaan narkoba,sepertimengkonsumsidengan dosis yang

berlebihan,memperjual-belikantanpaizinsertamelanggaraturanyang

ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009,tentang

Narkotika. Penyalahgunaan narkoba dapat dikategorikan sebagai

kejahatantanpakorban(crimewithoutvictim).Pengertiankejahatantanpa

korbanberartikejahataninitidakmenimbulkankorbansamasekali,akan

tetapisipelaku sebagaikorban.Kejahatan yang secara kriminologi

diartikan sebagai crime without victim ini sangat sulit diketahui

keberadaannya,karenamerekadapatmelakukanaksinyadengansangat
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tertutupdanhanyadiketahuiorang-orangtertentu,olehkarenaitusangat

sulitmemberantaskejahatanitu.
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Penamaaninisebenarnyamerujukkepadasifatkejahatantersebut,

yaituadanyaduapihakyangmelakukantransaksiatauhubungan(yang

dilarang)namunpihakyangmelakukantransaksimerasatidakmenderita

kerugianataspihaklain(Moh.TaufikMakaro,Suhasril,Moh.Zakky,2005:

5).Kejahatantanpakorbanbiasanyahubunganantarapelakudankorban

tidakkelihatanakibatnya.Dalam kejahataninitidakadasasarankorban

sebabsemuapihakterlibatdantermasukdalam kejahatantersebut.

2.1.4.DampakPenyalahgunaanNarkotika

Akhir-akhirinitelah terjadipenyalahgunaan narkoba Banyak

narkobaberedardipasaran,misalnyaganja,sabu-sabu,ekstasi,danpil

koplo.Penyalahgunaanobatjenisnarkobasangatberbahayakarenadapat

mempengaruhi susunan syaraf, mengakibatkan ketagihan, dan

ketergantungan,karenamempengaruhisusunansyaraf.

Narkobamenimbulkanperubahanperilaku,perasaan,persepsi,dan

kesadaran.Pemakaiannarkobasecaraumum danjugapsikotropikayang

tidaksesuaidenganaturandapatmenimbulkanefekyangmembahayakan

tubuh.Berdasarefek yang ditimbulkan daripenyalahgunaan narkoba

dibedakanmenjadi3(Budianto:1989),yaitu:

1.Depresan,yaitumenekansistem sistem syarafpusatdan

mengurangiaktifitas fungsionaltubuh sehingga pemakai

merasatenang,bahkanbisamembuatpemakaitidurdantak

sadarkan diri.Bila kelebihan dosis bisa mengakibatkan

kematian.Jenisnarkoba
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depresanantaralainopioda,danberbagaiturunannyaseperti

morphindanheroin.Contohyangpopulersekarangadalah

Putaw.

2.Stimulan,merangsang fungsitubuh dan meningkatkan

kegairahansertakesadaran.Jenisstimulan:Kafein,Kokain,

Amphetamin.Contohyangsekarangseringdipakaiadalah

Shabu-shabudanEkstasi.

3. Halusinogen, efek utamanya adalah mengubah daya

persepsi atau mengakibatkan halusinasi. Halusinogen

kebanyakan berasaldaritanaman sepertimescaline dari

kaktusdanpsilocybindarijamur-jamuran.Selainituada

jugayangdiramudilaboratorium sepertiLSD.Yangpaling

banyakdipakaiadalahmarijuanaatauganja.

Harusdisadaribahwamasalahpenyalahgunaannarkobaadalah

suatuproblemayangsangatkompleks,olehkarenaitudiperlukanupaya

dan dukungan darisemua pihak agardapatmencapaitujuan yang

diharapkan.

2.2TinjauanUmum TentangTindakPidana

2.2.1.PengertianTindakPidana

Istilahtindakpidanaberasaldariistilahyangdikenaldalam hukum

pidanaBelandayaitustrafbaarfeit.Walaupunistilahiniterdapatdalam

WvSBelanda,dengandemikianjugaWvSHindiaBelanda(KUHP),tetapi

tidakadaresmitentangapayangdimakasudstrafbaarfeititu.Menurut

AdamiChazawi,Strafbaarfeit,terdiridaritigakata,yaknistraf,baar,dan
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feit.Dariistilahyangdigunakansebagaiterjemahandaristrafbaarfeititu,

ternyatastrafditerjemahkandenganpidanadanhukum.Perkataanbaar

diterjemahkandengandapatdanboleh.Sementaraitu
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untukkatafeitditerjemahkandengantindak,peristiwa,pelanggaran,dan

perbuatan.(AdamiChazawi,2010:67).

Sedangkan menurutLamintang Kata “feit”itu sendirididalam

bahasaBelandaberarti“sebagiandarisuatukenyataanatau“eengedeelte

van de werkelijkheid”,sedangkan“strafbaar”berarti“dapatdihukum”.

Sehinggasecaraharafiahsebutan“strafbaarfeit”diterjemahkansebagai

“sebagiandarisuatukenyataanyangdapatdihukum,”yangsudahbarang

tentutidaktepat,olehkarenakelakakankitaketahuibahwayangdapat

dihukum itu sebenarnya adalah manusia sebagaipribadidan bukan

kenyataan,bukanperbuatanataupuntindakan.(Lamintang,1997:181)

Berikutiniadalahbeberapapengertianstrafbaarfeitdariparaahli

(Lamintang,1997:181):

b.HazewinkelSuringa:strafbaarfeitadalah suatu perilaku
manusiayangpadasuatusaattertentutelahditolakdidalam
suatu pergaulan hidup tertentu dan dianggap sebagai
perilakuyangharusditiadakanolehhukum pidanadengan
menggunakansarana-saranayangbersifatmemaksayang
terdapatdidalam Undang-Undang.

c.Pompe: memberikan batasan pengertian strafbaar feit
adalahsuatupelanggarannorma(gangguanterhadaptertib
hukum)yangdengansengajaataupuntidaksengajatelah
dilakukanolehseorangpelaku.Dimanapenjatuhanhukum
terhadappelakutersebutadalahperludemiterpeliharanya
tertibhukum danterjaminnyakepentinganumum.

d.Simons:strafbaarfeitadalah suatu tindakan melanggar
hukum yangtelahdilakukandengansengajaataupuntidak
dengan sengaja oleh seseorang yang dapat
dipertanggungjawabkan atas tindakannya dan yang oleh
Undang-Undang telah dinyatakan dengan suatu tindakan
yangdapatdihukum.

e.Vos:strafbaar feit adalah suatu kelakuan (gedraging)
manusiayangdilarangolehUndang-Undangdiancam dengan
pidana.

f.Moeljatno:menterjemahkanstrafbaarfeitmenjadiperbuatan
pidanaadalahperbuatanyangdilarangolehsuatuaturan
hukum larangan dimana disertaiancaman (sanksi)yang
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berupa pemidanaan bagibarang siapa yang melanggar
larangantersebut.Ataudapatjuga
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dirumuskanbahwaperbuatanpidanaadalahperbuatanyang
olehsuatuaturanhukum dilarangdandiancam pidana.

g.Roeslan Saleh :memberikan batasan perbuatan pidana
adalah perbuatan yang bertentangan dengan tata atau
ketentuanyangdikehendakiolehhukum,syaratutamadari
adanya perbuatan pidana adalah kenyataan bahwa ada
aturanyangmelarang.

h.R.Tresna:memberikanbatasanpengertianperistiwapidana
adalahsuatuperbuatanataurangkaianperbuatanmanusia
yangbertentangandenganUndang-Undangatauperundang-
undangan lainnya terhadap perbuatan mana diadakan
tindakanpemidanaan.

i.RusliEffendy:memberibatasan dengan mepergunakan
istilahperistiwapidanaadalahsuatuperistiwayangdapat
dikenakanpidanaolehhukum pidana,memakaikatahukum
pidanatertulisdanadahukum pidanayang tidaktertulis
(hukum pidanaadat).

j.A.ZainalAbidinFarid:mendasaripendapatnyadariparaahli
hukum pidanaBelandayangmemberipengertianstrafbaar
feit,yaknimenurutSimonsbahwastrafbaarfeitterjemahan
peristiwa pidana adalah perbuatan melawan hukum yang
berkaitan dengan kesalahan (schuld) seseorang yang
mampubertanggungjawab.

MenurutVanHamel,“strafbaarfeit”itusendiriterdiriatashandeling

dangevolg(kelakuandanakibat).Adapunmengenaiyangkedua,halitu

berbedadengan“perbuatanpidana”sebabdalam halinitidakdihubungkan

dengan kesalahan yang merupakan pertanggungajawaban pidanabagi

orang yang melakukan perbuatan pidana.Perbuatan pidana hanya

menunjuk pada sifatnya perbuatan saja,yaitu sifatdilarang dengan

ancamanpidanakalaudilanggar.Apakahyangmelanggaritubenar-benar

dipidanasepertiyangsudahdiancamkan,initergantungpadakeadaan

batinnyadanhubunganbatinnyadenganperbuatannyaitu,yaitudengan

kesalahannya.Jadiperbuatanpidanadipisahkandaripertanggungjawaban

pidana dipisahkan dengan kesalahan. Pertanggungjawaban pidana

tidaklahcukupdengandilakukannyaperbuatanpidanasaja,akantetapidi
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sampingituharusadakesalahan,atausikapbatinyangdapatdicela.

(Moeljatno,1993:56-57)
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MenurutBambang Purnomo yaitu Perbuatan pidanamerupakan

suatuistilahyangmengandungsuatupengertiandasardalam ilmuhukum

pidana sebagai istilah yang dibentuk dengan kesadaran dalam

memberikanciritertentupadaperistiwahukum pidana,perbuatanpidana

mempunyaipengertianyangabstrakdariperistiwa-peristiwakonkritdalam

lapanganhukum pidana,sehinggaperbuatanpidanaharuslahdiberikan

artiyang bersifatilmiah dan ditentukan dengan jelas untuk dapat

memisahkan dengan istilah yang dipakaisehari-haridalam kehidupan

masyarakat(BambangPurnomo,1994:16)

MenurutCristhinedanCansil(2007:38),mengemukakanbahwa:

Selain harus bersifatmelanggarhukum,perbuatan pidana haruslah

merupakanHandeling(perbuatanmanusia),Strafbaargesteld(diancam

dengan pidana),toerekeningsvatbaar (dilakukan oleh seorang yang

mampubertanggungjawab),danadanyaschuld(terjadikarenakesalahan).

Pertanggungjawaban pidana tidak cukup dengan dilakukannya

perbuatanpidanasaja,akantetapidisampingituharusadakesalahan,

atausikapbatinyangdapatdiceladanadapulaasashukum yangtidak

tertulis”tidakdipidanajikatidakadakesalahan”.

KiranyadapatpuladisamakandenganistilahInggriscriminalact

(AndiHamzah,2005:32)denganalasan:

b.Bahwacriminalactinijugaberartikelakuandanakibat,atau
dengankatalainsebagaiakibatdarisuatukelakuanyang
dilarangolehhukum.

c. Karena criminal act juga dapat dipisahkan dari
pertanggungjawaban pidana yang dinamakan criminal
liability atau responsibility juga untuk dapatdipidananya
seseorang selain daripada melakukan perbuatan pidana
orangituharusmempunyaikesalahan(guilt).
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Bedahalnyadenganistilahperbuatanpidanayangbersifatlebih

abstrak dibandingkan dengan istilah peristiwa pidana yaitu bahwa

perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan

hukum larangan manadisertaiancaman (sanksi)yang berupa pidana

tertentu.Disinilarangandijatuhkankepadaperbuatan(suatukeadaanatau

kejadian yang ditimbulkan oleh kelakuan orang),sedangkan ancaman

pidanaditujukankepadaorangyangmenimbulkankejadiantersebut.

MenurutMoeljatno (2002 :54)Antaralarangan dan ancaman

pidanaadahubunganerat,olehkarenaituantarkejadiandanorangyang

menimbulkantidakdapatdipisahkanantarasatusamalain.Danuntuk

menyatakan hubungan yang eratitu maka digunakanlah perkataan

perbuatan,yaitusuatupengertianabstrakyangmenunjukkepadadua

keadaankonkrit:pertama,adanyakejadiantertentudankedua,adanya

orangyangberbuatyangmenimbulkankejadiantersebut.

2.2.2.Unsur–UnsurTindakPidana

Tindakpidanadalam bahasaasingdisebutdenganDelict,dan

yangberlakusekarang diIndonesiadikenaldenganistilahDelik.Agar

suatu perbuatan dapatdikatakan sebagaitindak pidana,maka harus

dipenuhiunsur-unsuryangdapatmenggambarkandenganjelasuraian

mengenaiperbuatan tersebut.Jika kita berusaha untuk menjabarkan

sesuaturumusandelikkedalam unsur-unsurnya,makapertamakaliyang

dapatkitalihatadalahdisebutkannyasuatutindakanmanusia(subjek

tindakpidana),dimanadengantindakannyaituseseorangtelahmelakukan

sesuatutindakanyang dilarangolehUndang-undang.Unsur-unsurdari
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suatutindakpidanaterbagimenjadi2golongan,yaituunsursubjektifdan

unsurobjektifyaitu:(Lamintang,1997:193)
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1.Unsur-unsursubjektifdarisuatutindakpidanaituadalah:

a.Kesengajaanatauketidaksengajaan(dolusdanculpa);

b.Maksudatauvoornemenpadasuatupercobaanataupogging

sepertiyangdimaksuddidalam Pasal53ayat1KUHP.

c.Macam-macam maksud atau oogmerk sepertiyang

terdapat misalnya di dalam kejahatan-kejahatan

pencurian,penipuan,pemerasan,pemalsuan,danlain-

lain;

d.Merencanakanterlebihdahuluatauvoorbedachteraad

sepertiyangmisalnyayangterdapatdidalam kejahatan

pembunuhanmenurutPasal340KUHP;

e.Perasaan takutatau vress sepertiyang antara lain

terdapatdidalam rumusantindakpidanamenurutPasal

308KUHP.

2.Sementaraunsur-unsurobjektifdarisuatutindakpidanaitu

adalah:Sifatmelanggarhukum atauwederrechtelijkheid;

a.Kualitasdarisipelaku,misalnyakeadaansebagaiseorang

pegawainegerididalam kejahatanjabatanmenurutPasal

415KUHPataukeadaansebagaipengurusataukomisaris

darisuatuperseroanterbatasdidalam kejahatanmenurut

Pasal398KUHP;

b.Kausalitas,yaknihubunganantarasesuatutindakansebagai

penyebabdengansesuatukenyataansebagaiakibat.

Selain dari Lamintang, Simons (Andi Hamzah, 2004: 88),
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merumuskanunsur-unsurtindakpidana:

a.Diancam pidanaolehhukum;
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b.Bertentangandenganhukum;

c.Dilakukanolehorangyangbersalah,dand.Orangitudipandang

dapatbertanggungjawabatasperbuatannya.

Untuk memahamimengenaiunsur-unsurtindak pidana,maka

pentingkirannyauntukmengadakanpembahasantentangbestanddelen

vanhetdelictataubagian-bagianintiyangterdapatdalam rumusandelik

danapayangdisebutdenganelementenvanhetdelictatauketentuan-

ketentuan yang tidak terdapatdidalam rumusan delik tetapiharus

dpandangsebagaiasas-asas

Yangdimaksuddenganelementenvanhetdelictadalah(Lamintang,1997:

196)ketentuan-ketentuanyangtidakterdapatdidalam rumusandelik

melainkandidalam Bukuke-1KUHPataudapatdijumpaisebagaiasas-

asashukum yangbersifatumum yangdipandangsebagaiasas-asasyang

jugaharusdiperhatikanolehhakim yangterdiridariberbagaielemen,yakni

:

a.Haldapatdipertanggungjawabkannya sesuatu tindakan atau
sesuatuakibatterhadappelakunya;

b.Haldapatdipertanggungjawabkannyaseseorangatastindakan
yangtelahialakukanatauatasakibatyangtelahiatimbulkan;

c.Haldapatdipersalahkannyasesuatutindakanatausuatuakibat
kepadaseseorang,olehkarenatindakanatauakibattersebut
telah ia lakukan atau telah ia timbulkan berdasarkan unsur
kesengajaanataupununsurketidaksengajaan;

d.Sifatyangmelanggarataumelawanhukum.

Halmengenaidapat dipertanggungjawabannya pelaku maka

dijadikansebagaiacuanutamaadalahketentuanPasal44ayat(1)dan

ayat(2)KUHPyangberbunyi:

“(1) Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepadanya karena jiwa atau akalnya
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cacatdalam pertumbuhanatauterganggukarenapenyakit,tidak
dipidana;
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(2)Jikaternyataperbuatanitutidakdapatdipertanggungjawabkan
kepadapelakunyakarenapertumbuhanjiwacacat,atauterganggu
karenapenyakit,makahakim dapatmemerintahkansupayaorang
itudimasukkankerumahsakitjiwa,palinglamasebagaisatu
tahunsebagaiwaktupercobaan.”

Dalam Pasalinisebagaisebabtidakdapatdihukumnyaterdakwa

berhubungperbuatannyatidakdapatdipertanggungjawabkankepadanya

karena:

b.Jiwanyacacat.TeksKUHPNegeriBelandamemakaikata

geestvermogensyang berartikekuatan atau daya jiwa.

Misalnyaadalahidiot,imbicil.

c.Terganggukarenapenyakit.Disinimengandungartibahwa

orangtersebutpadamulanyasehattetapibarumengalami

gangguanjiwasetelahdihinggapipenyakit-penyakittertentu

umpanya pernah mendapat demam yang tinggiatau

menderitapenyakityangkronis.TeksKUHPNegeriBelanda

menggunakan kata Ziekelijk storing der verstandelijk

vermogens.Yangdapatmasukdalam ketegoriiniadalah

sakitgila,epilepsie,danbermacam-macam penyakitjiwa

lainnya.

Selaindaribeberapahaldiatas,unsur-unsurtindakpidanadapatjugadilihat

dari:

1.Sudutteoritis

Unsur-unsurtindakpidanamenurutbeberapaahliyaitu:

(AdamiChazawi.2005)
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1.MenurutMolejantounsurtindakpidanaadalahperbuatan,

yangdilarang(olehaturanhukum ),danancamanpidana

(bagiyangmelanggarlarangan).

2.MenurutR.Tresnaunsurtindakpidanaterdiridariperbuatan/

rangkaianperbuatan(manusia),yangbertentangandengan

peraturan perundang-undangan, dan diadakan tindakan

penghukuman.

3.MenurutSchravendijkmerinciunsur-unsurtindakpidana

sebagaiberikut:

a.Kelakuan(orangyang)

b.Bertentangandengankeinsyafanhukum

c.Diancam denganhukuman

d.Dilakukanolehorang(yangdapat)

e.Dipersalahkan/kesalahan

b.Unsurrumusantindakpidanadalam RUU(AdamiChazawi.2005)

BukuIIKUHPmemuatrumusan-rumusanperihaltindakpidanatertentu

yangmasukdalam kelompokkejahatan,danbukuIIImemuatpelanggaran.

Ternyataadaunsuryangselaludisebutkandalam setiaprumusan,yaitu

mengenaitingkah laku/perbuatan walaupun ada perkecualian seperti

Pasal351(penganiayaan).Darirumusan-rumusantindakpidanatertentu

dalam KUHPini,dapatdiketahuiadanya11unsurtindakpidana,yaitu:

a.Unsurtingkahlaku
b.Unsurmelawanhukum
c.Unsurkesalahan
d.Unsurakibatkonstitutif
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e.Unsurkeadaanyangmenyertai
f. Unsursyarattambahanuntukdapatdituntutpidana
g.Unsursyarattambahanuntukmemperberatpidana
h.Unsursyarattambahanuntukdapatnyadipidana
i. Unsurobjekhukum tindakpidana
j. Unsurkualitassubjekhukum tindakpidana
k.Unsursyarattambahanuntukmemperinganpidana.

Dari11 unsuritu,diantaranya dua unsur,yaknikesalahan dan

melawanhukum yangtermasukunsursubjektif,sedangkanselebihnya

berupa unsurobjektif.Mengenaiunsurmelawan hukum itu berupaya

melawan hukum objektifatau subjektifbergantung daribunyiredaksi

rumusantindakpidanayangbersangkutan.Unsuryangbersifatobjektif

adalah semua unsuryang berada diluarkeadaan batin manusia/si

pembuat,yaknisemuaunsurmengenaiperbuatannya,akibatperbuatan

dankeadaan-keadaantertentuyangmelekat(sekitar)padaperbuatandan

objektindakpidana.Sementaraitu,unsuryangbersifatsubjektifadalah

semua unsuryang mengenaibatin atau melekatpada keadaan batin

orangnya.

2.3.TіnjаuаnUmum TentаngKrіmіnologі

2.3.1.PengertіаnKrіmіnologі

Krіmіnologіmerupаkаn sebuаh іlmu yаng berdіrіsendіrіyаng

memіlіkіketerkаіtаn dengаn hukum pіdаnа khususnyа tetаpіbukаn

merupаkаn suаtu cаbаng dаrііlmu hukum.Krіmіnologіаdаlаh іlmu

pengetаhuаn yаng mempelаjаrіtentаng kejаhаtаn.Krіmіnologііsіnyа

bukаnmengenаіnormа,melаіnkаnteorіdаlаm rаngkаuntukmempelаjаrі

objeknyа.Objeknyааdаlаhkejаhаtаndаrіberbаgаіаspek.(TopoSаntoso

dаnEvаАchjаnіZulfа,,2001:9).
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MenurutBongerKrіmіnologіmerupаkаnіlmupengetаhuаntentаng

kejаhаtаn.Nаmа krіmіnologіdіtemukаn oleh P.Topіnаrd (1930-1911)

seorаng
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аntropologіPerаncіs.Krіmіnologіsecаrаhаrаfіаhberаsаldаrіkаtаcrіmen

yаng berаrtіkejаhаtаn аtаu penjаhаtdаn logos yаng berаrtііlmu

pengetаhuаn,mаkа krіmіnologіsebаgаііlmu tentаng kejаhаtаn yаng

menіtіkberаtkаnpаdаkejаhаtаnsebаgаіtopіkutаmаyаngdіbаhаsdаlаm

krіmіnologі.(Bonger,1995:5)

Krіmіnologіbukаnlаhsuаtustudіhukum murnіnаmunberkembаng

dаrіstudіsosіologіyаngmаnаіlmusosіologіmerupаkаnsuаtіbаgіаndаrі

іlmupengetаhuаnsosіаl(socіаlscіence).Krіmіnologіmulаіtumbuhdаn

berkembаngpаdааbаdketіgаbelаsyаngdаpаtdіkаtegorіkаnsebаgаі

іlmu yаng umurnyа mаsіh mudа dіbаndіng dengаn іlmu – іlmu

pengetаhuаn lаіnnyа, nаmun perkembаngаnnyа sаngаtlаh pesаt

mengіngаtbаnyаknyа bentuk kejаhаtаn bаru yаng terus berkembаng

mengіkutіdіnаmіkаmаsyаrаkаt.

Kejаhаtаnаdаlаhsuаtuyаnglаhіrіаhyаngdіmіlіkіsetіаpmаnusіа.

Setіаpmаnusіаmemіlіkіpotensіuntukberbuаtjаhаtsehіnggаmodіfіkаsі

bentukkejаhаtаnаkаnterusterjаdіsesuаіdengаnkebutuhаnmаnusіа

dаnseusаіpulаdengаnperkembаngаnіlmupengetаhuаn.Hаlіnіdаpаt

dіkаtаkаnbаhwаpeluаng–peluаngterjаdіnyаkejаhаtаnаkаnterusterjаdі

meskіpun perаturаn perаturаn jugаіkutdіselаrаskаn dengаn berbаgаі

bentukkejаhаtаn.

KаnterdаnSіаnturіmemberіkаndefіnіsіkrіmіnologі(sebаgаііlmu

pengetаhuаn)mempelаjаrіsebаbаkіbаttіmbulnyаsuаtukejаhаtаndаn

keаdааnkeаdааn yаng pаdа umumnyа turutmempengаruhіnyа,sertа

mempelаjаrіcаrа-cаrа memberаntаs kejаhаtаn tersebut.(Kаnterdаn
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Sіаnturі,2002:35)

MenurutStephenHurwіtz,belіаumemаndаngKrіmіnologіsebаgаі

bаgіаndаrіCrіmіnаlScіenceyаngdengаnpenelіtіаnempіrіcаtаunyаtа

berusаhаmember
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gаmbаrаn tentаng fаktor-fаktor krіmіnаlіtаs (Etіology of Crіme).

Krіmіnologіdіpаndаng sebаgаіsuаtu іstіlаh globаlаtаu umum untuk

lаpаngаnіlmupengetаhuаnyаngsedemіkіаnluаsdаnberаnekаrаgаm,

sehіnggаtіdаkmungkіndіkuаsаіolehseorаng аhlіsаjа.(Hendrojono,

2005:1)

PаulMoelіonomengаtаkаnbаhwаpelаkukejаhаtаnmempunyаі

аndіlаtаsterjаdіnyаsuаtukejаhаtаn,kаrenаterjаdіnyаkejаhаtаnbukаn

semаtа-mаtа perbuаtаn yаng dіtentаng oleh mаsyаrаkаt,аkаn tetаpі

аdаnyа dorongаn dаrіsіpelаku untuk melаkukаn perbuаtаn yаng

dіtentаngolehmаsyаrаkаt.(Аbussаlаm,2007:5)

2.3.2.HubungаnKejаhаtаndаnProsesKriminаlisаsi.

Hubungаnаntаrаkejаhаtаndаnproseskriminаlisаsisecаrаumum

dijelаskаn dаlаm konsep penyimpаngаn (deviаnce)dаn reаksisosiаl.

Kejаhаtаndipаndаngsebаgаibаgiаndаripenyimpаngаnsosiаldаlаm аrti

tindаkаnpelаkukejаhаtаnberbedаdengаntindаkаnorаngpаdаumumnyа

dаnterhаdаptindаkаnmenyimpаngini,iаmendаpаtreаksinegаtifdаri

mаsyаrаkаt.(EndiHasbiNassaruddin,2016:220)

(S.S.BrehmndanS.M.Kassin,1989)Menurutpendekаtаnkonflik,

setiаporаngberbedаkаrenаkekuаsааnyаngdimilikinyаdаlаm perbuаtаn

dаnbekerjаnyаhukum.Secаrаumum,kejаhаtаnаdаlаhkebаlikаndаri

kekuаsааn.Semаkinbesаrkekuаsааnseseorаngаtаusekelompokorаng,

semаkinkecilkemungkinаnnyаuntukdijаdikаnkejаhаtаndаndemikiаn

jugа sebаliknyа.(EndiHasbiNassaruddin,2016:220)Orientаsisosio-

psikologisteoriiniberdаsаrkаnpаdаteori-teoriinterаksi



47

sosiаlmengenаipembentukаnkepribаdiаndаnkonsepprosessosiаldаri

perilаkukolektif.

Dаlаm pаndаngаnteoriini,mаnusiаsecаrаterus-menerusberlаku

untukterlibаtdаlаm kelompoknyа.Dengаnkаtаlаin,hidupnyаmerupаkаn

bаgiаndаnprodukdаrikelompoknyа.Kelompokselаlumengаwаsidаn

berusаhаuntukmenyeimbаngkаnperilаkuindividu-individunyаsehinggа

menjаdiperilаkuyаngkolektif.

Dаlаm perkembаngаn lebih lаnjut,аlirаn inimelаhirkаn teori

kriminologiMаrxisdengаndаsаrtigаhаlutаmа,yаitu:

(1)perbedааnbekerjаnyаhukum merupаkаnpencerminаndаrikepentingаn

rullingclаss

(2)kejаhаtаnmerupаkаnаkibаtdаriprosesproduksidаlаm mаsyаrаkаt,dаn

(3)hukum pidаnаdibuаtuntukmencаpаikepentingаnekonomidаri

rullingclаss.

2.3.3.HubungаnKriminаlitаsdengаnBerbаgаiGejаlаpаdаMаsyаrаkаt

Beberаpа hubungаn kriminаlitаs dengаn berbаgаi gejаlа di

mаsyаrаkаt,yаitusebаgаiberikut.(ThomasSantoso,2002:53)

а.KriminаlitаsdаnJenisKelаmin

Pаdаbeberаpаnegаrа,persentаsewаnitаyаngdijаtuhihukumаn

pidаnаberkisаrаntаrа5-12% dаn15-25,5%.АdаpunIndonesiа,stаtistik

nаrаpidаnа dаn tаhаnаn tаhun 1971-1976 menunjukkаn bаhwа kаum

wаnitаyаng dijаtuhihukum pidаnаberkisаrpаdааngkа2-3%.Аngkа

tersebutmerupаkаnkeseluruhаn,yаng
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jikаdiperincidаlаm bermаcаm-mаcаm deliktertentu,аngkаyаngcukup

tinggipаdа wаnitа disebаbkаn sifаtkhusus dаrideliknyа,misаlnyа

аbortus.

Telаh bаnyаk penjelаsаn mengenаikenyаtааn ini,yаng dаpаt

dikelompokkаndаlаm tigаkаtegori.

1)Kriminаlitаs yаng dilаkukаn oleh wаnitа lebih tinggidаripriа.

Hurwittmengemukаnbаhwаprostitusihаruspulаdihitungsebаgаi

kriminаlitаs.Dengаndemikiаn,аngkаkriminаlitаswаnitаpаstiаkаn

meningkаt,tetаpihаlinitidаkаdilаpаbilаtidаkmengikutsertаkаn

priа.MengаpаhаnyаWTS(wаnitаtunаsusilа)yаnghаrusdituntut

tаnpаmelibаtkаnPTSnyа(priаtunаsusilа)?

2)Kondisilingkungаnbаgiwаnitаditinjаudаrisegikriminologilebih

menguntungkаndаripаdаkondisibаgipriа.Perkаwinаnmerupаkаn

fаktorаntiirinogen,yаngmenjаdiperdebаtаnpаrааhlipаrtisipаsi

wаnitаdаlаm mаsyаrаkаtlebihrendаh

3)Sifаt wаnitа аkаn membаwа pengаruh rendаhnyа аngkа

kriminаlitаs.Fаktorfisikyаnglemаhkurаngsesuаiuntukdelik-delik

аgresi,kecuаlidelikаgresiyаng dilаkukаn dbdengаn kаtа-kаtа,

senjаtа, perаcunаn, dаn sebаgаinyа. Fаktor psikis menurut

Heymаnswаnitаmempunyаivаriаsiyаnglebihsempitdаlаm hаl

ciri-ciripsikisdаripаdаpriа,sehinggаpаdаsisieksternаldаrivаriаsi

tersebut,yаngbаikаtаupunburuk,jаrаngterdаpаtpаdаwаnitа.

b.KriminаlitаsdаnCаcаtTubuh
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Cаcаttubuhinidаpаtdibedаkаnаntаrаcаcаtyаngdideritаsejаk

kelаhirаn (wаlаupun bukаn sesuаtu yаng diwаrisi) dаn cаcаtyаng

diperolehkаrenаpengаruhluаr,sepertikecelаkааndаnsebаgаinyа.

Bаgаimаnа korelаsiаntаrа kriminаlitаs dаn cаcаttubuh itu?

Berdаsаrkаn studikаsus dаn studisecаrа mendаlаm,cаcаttubuh

berdаmpingаndengаnpenyimpаngаnpsikis.Hаltersebutsebаgаiаkibаt

dаrifаktorbаkаt,tetаpimungkinjugаterjаdljustrukаrenаpengаruhcаcаt

tubuhmаkаtimbulperubаhаnpsikis.

Cаcаttubuhyаngmerupаkаnfаktorkriminogenаdаlаhsebаgаi

berikut.(ColinBarnesdanGeofMercer,2007:69)

1)“Tuli;untuk orаng bisu tulidаpаtdiperkirаkаn bаhwа pаdа

аwаlnyаmengurаngikesempаtаntimbulnyаkriminаlitаsyаitu

pаdаwаktumаsihkecildаndisembunyikаnolehkeluаrgаnyа,

tetаpikemudiаn meningkаtkаn аngkа kriminаlitаs setelаh

dewаsа.

2)Butа;wаlаupunkemungkinаndorongаndelikаgresibesаr,yаitu

sebаgаi аkibаt rаsа tersinggung dаn sebаgаinyа,

pelаksаnааnnyа menjumpаikesulitаn.Untuk orаng butа ini,

kejаhаtаnyаngdilаkukаnаdаlаhpengemisаn.”

c.KeluаrgаdаnHubungаnKeluаrgа

Keluаrgаdаnhubungаnkeluаrgаmeliputibeberаpаhаlberikut.

1.Situаsikeluаrgа.Keluаrgаmerupаkаnkelompokterkecildаn

yаngpаlingintensifdаlаm membentukkebiаsааn.Orаngtuа

merupаkаn kekuаsааn yаng besаr sebаgаi sаrаnа untuk
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memаksаkаn perilаku konformistis bаgiаnаk-аnаknyа,bаik

yаngmаsihkecilmаupunremаjа,
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sebelum memisаhkаndirisebаgаikeluаrgаsendiri.Perngаruh

yаng diterаpkаn didаlаm keluаrgа аdаlаh melаluiаsosiаsi,

аsimilаsi,imitаsi,dаnjugаpаksааn.

2.Besаrnyа keluаrgа.Аnggotа dаrisuаtu keluаrgа yаng besаr

lebihbаnyаkkemungkinаnnyаuntukmelаkukаnkriminаlitаs.

Hаlinidisebаbkаnhаl-hаlberikut.

a.Keluаrgа yаng besаrpаdа umumnyа menderitа tekаnаn

ekonomiyаnglebihbesаrdаripаdаkeluаrgаkecil

b.Аnаk-аnаkkurаngmendаpаtkаnwаktuuntukmemperoleh

perhаtiаndаriorаngtuа.

c.Kenаkаlаnаnаkdаrikeluаrgаbesаrtidаkbаnyаkperhаtiаn,

bаikorаngtuаnyаmаupunmаsyаrаkаtsekelilingnyа.

d.Kemungkinаn untuk berkonflik dengаn lingkungаn

tetаnggаnyа lebih besаr,demikiаn pulа orаng tuаnyа.

Kenаkаlаnseorаngаnаkterhаdаpаnаktetаnggаnyаdаpаt

menimbulkаnkonflikаntаrtetаnggа.

MenurutNoаch (1984:33),keluаrgа besаr,bаikuntuk orаngtuа

mаupunаnаk-аnаkmerupаkаnfаktorkriminogen.
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PenyebabPenyalahgunaan

Narkotika

2.4.KerangkaPemikiran

KUHAP

Undang-UndangNo.35Tahun

2009TentangNarkotika

Upayapenanggulangan

danPencegahan

terhadap

Penyalahgunaan

Narkotika

TinjauanKriminologisTerhadapPenyalahgunaan

Narkotika(StudidiPolresPohuwato

BerkurangnyaKasus

Penyalahgunaan

Narkotika
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2.5.DefinisiOperasional

1. Tindak pidana,peristiwa pidana dan perbuatan pidana

merupakan beberapa istilah dari penerjemahan istilah

“strafbaarfeit”kedalam bahasaIndonesia.Darisegiharfiah,

istilahstrafbaarfeitterdiridaristrafberartihukuman(pidana),

baar berarti dapat (boleh), dan feit berarti peristiwa

(perbuatan).Jadi,istilahstrafbaarfeitadalahperistiwayang

dapatdipidanaatauperbuatanyangdapatdipidana.

2. Narkotika adalah sejenis zat, yang bila dipergunakan

(dimasukkan dalam tubuh) akan membawa pengaruh

terhadap tubuh sipemakai.Pengaruh tersebutberupa :

menenangkan, merangsang, dan menimbulkan khayalan

(halusinasi).

3. Penyalahgunaan narkoba adalah salah satu prilaku

menyimpangyangbanyakterjadidalam masyarakatsaatini.

Bentuk-bentuk penyalahgunaan narkoba, seperti

mengkonsumsidengandosisyangberlebihan,memperjual-

belikan tanpaizin sertamelanggaraturan yang ditetapkan

dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009,tentang

Narkotika.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1.JenisdanSifatPenelitian

Berdasarkan permasalahan pokok yang dikemukakan diatas,

makadalam penelitianinipenulismengggunakantipepenelitianyuridis

empiris yaitu melakukan penelitian dengan cara mengumpulkan data

primeryangdidapatdariwawancaradaribeberapanarasumberterkait

yangberhubungandenganpokokmasalahyangdibahas.

LokasiPenelitian

Lokasipenelitianyangdipiliholehpenelitidalam penelitianini

adalahdiPolresPohuwatodenganpertimbanganbahwatempattersebut

merupakan tempat untuk melakukan penyidikan awal terhadap

penyalahgunaan narkotika serta mudah untuk dijangkau guna

mendapatkandatadaninformasiyangdibutuhkanolehpenulisdalam

penelitianini.

JenisdanSumberData

Penelitian inimenggunakan sumber data utama yaitu data

sekunder,yangdidukungdengansumberdataprimer.Datasekunderyang

digunakan yaitu berasal dari peraturan perundang-undangan dan

yurisprudensi yang memuat tentang ketentuan-ketentuan mengenai

penegakanhukum terhadaptindakpidanapenyalahgunaannarkotika.

Disampingitu,penelitijugamemanfaatkanbahan-bahanlainnya,

misalnyarancangan peraturan perundang-undangan,naskah akademis,
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hasil-hasil
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penelitian,buku-buku,hasilseminar,majalahilmiahdanmediamassa

yangberkaitanlangsungdenganpokokmasalahdalam penelitianini.

Data Primer yang digunakan adalah wawancara dengan

narasumberyakniAparatKepolisianPolresPohuwatodalam haliniyang

membidangitentangTindakPidanaNarkotika.

PopulasidanSampel

Polulasiyaitu keseluruhan dariobjek pengamatan atau objek

penelitian,dengandemikiandalam penulisanpenelitianinimakayang

menjadipopulasiadalahseluruhaparatPenyidikdiPolresPohuwato.

Berdasarkanpopulasidiatasmakadalam penulisanpenelitianini

penulismenggunakanteknikpenarikansampelSimpleRandom Sampling

yaknicarapenarikansampeldenganmenentukansendirijumlahsampel

yangdiinginkanberdasarkankriteriatertentu.Dengandemikianmakayang

menjadisampeldalam penulisanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.1KasatResnarkoba

b.2OrangPenyidikResnarkoba

TeknikPengumpulanData

Sesuaidenganpenggunaandatasekunderdandataprimerdalam

penelitian ini,akan diusahakan untuk mengumpulkan data sebanyak

mungkindengancarasebagaiberikut:

1.DataSekunder.

a) DataKepustakaan(LibraryReasearch)
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Pengumpulan data akan dilakukan dengan mengadakan

pengumpulan,pengkajiandanpengolahansecarasistematis

terhadap literaturperaturan perundang-undangan maupun

karanganilmiahsebagaipenunjangteori.

b) StudiDokumen

Dilakukan dengan memahami data-data yang berkaitan

langsungdenganjudulpenelitian.

2.DataPrimer

Pengumpulan data primerdilakukan dengan cara wawancara

(interview) dengan narasumber berdasarkan pokok-pokok

pertanyaanyangberkaitanlangsungdenganpermasalahandalam

penelitianini.

TeknikAnalisisData

Datayangdiperolehdarikepustakaandandatayangdiperoleh

darilapangan,setelah terkumpuldilakukan analisis.Kemudian

disusun secara sistematis untuk selanjutnya dianalisis secara

kualitatifguna mencarikejelasan masalah yang akan dibahas.

Kemudian menjelaskannya secara lengkap dan komprehensip

mengenaiberbagaiaspekyangberkaitandenganpokokpersoalan.

Dengan demikian kegiatan analisis inidiharapkan menghasilkan

kesimpulanyangbenardanakurat.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Faktor-FaktorPenyebabTerjadinyaTindakPidanaPenyalahgunaan

NarkotikaDiKabupatenPohuwato

Tindakpidananarkotikaseiringwaktuakanterusterjadidengan

berbagaikendalauntukdimusnahkan.Upayayangdapatdilakukanhanya

dapat dalam bentuk pencegahan pemberantasan dengan harapan

pengguna setiap tahunnya akan terus berkurang.Namun anggapan

tersebuttidakselaludapatterealisasikarenaprodusennarkobaterusaktif

dalam memproduksibarangterlarangtersebutdenganalasankomoditi

barangilegalyangmudahuntukmenghasilkanuangdengansangatcepat

dankeuntunganyangterusberlipat.

PeredarannarkotikaataupunobatterlarangdikabupatenPohuwato

terus meningkat.Peningkatan terus terjaditentu dibarengidengan

konsumendanmasifnyaperdaganganyangsulituntukdihindari.Jumah

kasusyangterusmeningkattidakakanmenyurutkanperansatresnarkoba

dalam memberantastindakpidanatersebut.Jumlahpenggunanarkotika

dalam 3tahunterakhirdapatdilihatdalam tabelyangdirangkum sejak

tahun2018sampaidengan2020:

Tabel1.JumlahPenyalahgunaannarkotikatahun2018-2020

Tahun
JumlahKasus/Bulan

Jumlah
I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII

201
8

- 1 3 2 - 3 3 - 1 - 1 - 14
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201
9

3 3 - 1 - - 4 1 0 2 2 1 17

202
0

5 2 2 2 3 1 4 1 1
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Sumber:PolresPohuwato2020

Berdasarkandatadiatasdapatdiketahuibahwapadatahun2018

terdapat14Kasuspenyalahgunaannarkotika,terdapatkasuspadabulan

februari2kasus,bulanMaret3kasus,bulanapril2kasus,bulanjuni3

kasus,bulanjuli3kasusbulanseptember1kasusdanbulannovember

satukasus.Padatahun2019 terjadipeningkatankasussebanyak17

kasusyaknipadabulanJanuari3kasus,bulanfebruari3kasus,bulan

Maret3kasus,bulanapril2kasus,bulanjuni3kasus,bulanjuli3kasus

bulanseptember1kasusdanbulannovembersatukasus

Tabel 2. Data Kasus Penyalahgunaan Narkotika Berdasarkan

Pekerjaan2018-2020

No. Pekerjaan
Tahun

Jumlah
201

8
201

9
202

0
1 Swasta 2 3 3 8

2 Wiraswasta 6 8 13 27

3 PNS - - - -

4 Polri 1 - - 1

5 Sopir 1 - 2 3

6 Petani - 3 1 4

7 IRT 2 2 1 5

Pengangggura
n

- 1 1 2

Nelayan 2 2 4

Pelajar 1 5 3 9

Tabel3.DataKasusPenyalahgunaanNarkotikaBerdasarkanJenis

Kelamin2018-2020

No JenisKelamin
Tahun

201
8

201
9

202
0

1 Lakilaki 14 14 28
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2 Perempuan 3 3 1

Sumber:SatuanReserseNarkobaPolresPohuwato2020
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Mengenaijumlahperedarannarkotikayangterjadidipohuwatoyang

tiaptahunmengalamipeningkatannamunhalinidijawabdalam bentuk

wawancara oleh Bapak Bripka JamerR.seba,S.H.Anggota Satres

Narkoba

“SebenarnyatidakterjadipeningkatanperedaranNarkotikadiKab
Pohuwato,peningkatanyangterjadihanyadarisegikasusyangdi
tangganiSatuanNarkobaPolresPohuwato,inidisebabkankarena
kinerjaSatuanNarkobaPolresPohuwatosemakinbaikdanbanyak
dukungandarisemuaaspekbaikdarisegiAnggaranOprasional
maupunsaranaprasaranayangmendukungpengungkapanperkara
Narkotika.”

Peredaran yang terjadidikabupaten pohuwato terjadidengan

modusoperandiperdaganganantardaerah.Darihasilpenelitianbahwa

parapengedarbiasanyaberasaldaridaerahSulawesiTengah,danmodus

operandi dari pengedar adalah, menghubungi pemakai dengan

menggunakan telpon kemudian pengedarmenawarkan untuk menjual

apabilapenggunabelum memilikiuangmakapengedarbersediauntuk

memberikanbarang(Narkotika)terlebihdahuludanuangnyamenyusul

cara pembayaran yaknimelalu transferuang kepada pengedardan

pengedarmemberikanNarkotikadengancarayaknipertamamembungkus

narkotika dengan pembungkus yang memilikicirikhusus misalnya

pembungkusrokokdenganmerektertentulalumeletakandisuatutempat

yangmemilikitanda-tandakhususmisalnyadituguhataujembatanatau

gapurabahkanadayangmeletakanyadidekatrumahibadah.

Terdapatbeberapafaktoryangmenjadipenyebabterjadinyatindak

pidananarkotikadikabupatenpohuwatoyakni:

1.Faktorekonomi.
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Faktorekonomisebagaifaktorutamaterjadinyapenyalahgunaan

narkotikakarenamenjanjikankeuntungansangatbesardenganmodal

yangcukupsedikit.
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Parapelakupengedarnarkotikasebagianbesarhidupberadadibawah

gariskemiskinan,halinidimanfaatkanolehparabandarbesarnarkotika

yangmempunyaimodaldenganmenjanjikankeuntunganupahyangbesar

bagiparapengedar.Makabanyakdariindividumaupunkelompokdengan

alasangunamemperbaikitingkattarafkehidupanekonomimereka,karena

bentukperdaganganobat-obatanterlarangtersebutdapatmenghasilkan

keuntungan yang berlipatganda tanpa harus kerja keras sehingga

mengundang keinginan yang besar melakukan berbagai macam

penyelundupan agarkeuntungan yang diperoleh mampu mengatasi

kesulitanekonomi.

faktorekonomiinidapatdilihatdaribeberapahalyangpertama

adalahkeuntunganyang didapatketikamemperdagangkanNarkotika

sehingga banyak yang bersedia menjadikurirdengan bayaran yang

lumayanataubahkandibayardenganmengkonsumsiNarkotikabersama-

sama,halselanjutnyadiKabupatenPohuwatobanyakberedarNarkotika

jenisshabuyangefekyangdihadirkanpadadirisesorangadalahtubuh

dalam performaterbaikmemilikikonsentrasiyangbaikdanterasakuat

untukmelakukan aktifitasapapun sehingga pengguna mengkonsumsi

Narkotikajenisshabuuntukmenunjangpekerjaanyadanmendapatkan

hasilyangmaksimaldariperkerjaanyangdilakukan.

Sepertibeberapakasusyangpenelitirangkum :

- kasusyangterjadiyaknitersangkaSaudaraJaisSIshakdan

SaudaraAlbar.MerekaditangkapolehSatresNarkobaPolres

Pohuwato di Desa Bulili Kecamatan Duhiadaa Kabupaten
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PohuwatopadahariSabtuTanggal18Januari2020sekitarPukul

15.30Wita.Tersangkaditangkap
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olehsekitarPukul15.30WitabersamadengantemannyaSdr.

ALBARmembawaShabusebanyak1(satu)paketdenganharga

Rp.1.500.000(satujutalimaratusribu)rupiahkemudianmereka

membaginyamenjadi3(tiga)sachetklipuntukkemudiandijual

kembali.2 (dua)Shacetplastik klip Narkotika jenis Shabu

tersebutdibelidariPaluSulawesitengahmelaluitemanyang

ditangkapbersamapadasaatkejadianpenangkapanyaituSdr.

ALBAR.BerdasarkanpenuturanSdrAlbarbahwa:

padasaatsayasedangbekerjadiKotaBitungSdr.JAISsering
menelpon saya dan mengatakan bahwa dia akan memesan
barang (Narkotika Jenis Shabu)kemudian saya mengatakan
kepadanyanantikalosayasudahkepalu,padabulandesember
sayapergikepaludisanaSdr.JAISmenelponsayadanakan
memesan barang, namun saya mengatakan bahwa tidak
memilikiuang,karenaSdr.JAIS sudahmemaksamakasaya
menjaminkanmotorsayakepadaSdr.ALAM dimanatempatsaya
mengambilbarangdikotapalu,danSdr.ALAM menyerahkan
barangkepadasaya(Narkotikajenisshabu)1sachetsehargaRp
1.500.000(satujutalimaratusriburupiah),setelahmenerima
barangsayamenelponSdr.JAISbahwabarangsudahadadan
akanmenujuhkemarisamalam itujuga

- KarlosHanafieAliasRian.

DitangkapdibutiknyadiDesaMarisaUtaraKecamatanMarisa

Kabupaten Pohuwato sekitarjam 14.00 Wita.Anggota Sat

Narkoba Polres Pohuwato melakukan penangkapan dan

menemukan:

 didompettersangkatabletyangdidugaTRIHEKSIFENIDIL

HIDROKLORIDAsejumlah5(lima)paketsetiap1(satu)paket

berisi4(empat)Tablet,

 disakucelanayangtersangkapakaiditemukanjuga3(tiga)
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tabletjadisemuaberjumlah23Tablet,dan
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 padasaatAnggotaSatNarkobaPolresPohuwatomelakukan

Penggeldahandirumahtersangkadidugaditemukantablet

TRIHEKSIFENIDILHIDROKLORIDAsebanyak258(duaratus

limapuluhdelapan)paketdansatiap1(satu)paketberisi4

(empat)Tabletjadijumlahsemuanyayaitu1032(seributiga

puludua)Tabletdan403(empatratustiga)tablet

menuruttersangka tujuan menyimpan tabletyang diduga

TRIHEKSIFENIDILHIDROKLORIDAataubiasadisebutPilKoplo

tersebutuntukdijualdandipakai.Menurutpenuturantersangka:

proses jualbelitabletyang diduga TRIHEKSIFENIDIL
HIDROKLORIDA atau biasa disebutPilKoplo tersebut
Caranyayaknisayamenjualnyaperpaketdalam 1(paket)
menyimpanTRIHEKSIFENIDILHIDROKLORIDAataubiasadi
sebutPilKoploberisi4(empat)tablet,dalam satupaket
sayajualdenganhargaRp.30.000(tigapuluhribu)rupiah.
Jikaadapembelimaumemesanmerekamenelponsaya
dan menanyakan kalau ada barang,kemudian pembeli
datang dibutik untuk mengambilbarang dan langsung
memberikanuangsesuaidenganberapapaketyangakandi
belitersebut.SayamenjualmenyimpanTRIHEKSIFENIDIL
HIDROKLORIDAataubiasadisebutPilKoplosudahsekitar
dua tahun. saya mendapat keuntungan dari menjual
TRIHEKSIFENIDILHIDROKLORIDA ataubiasadisebutPil
Koplo.Keuntungan didapatsekitarRp.2.000.000 dan
palingsedikitRp.1.500.000.

2.FaktorKeluarga

Penyalahgunaan narkotika berhubungan erat dengan ketidak

harmonisankeluargapelaku.Faktorkeluargainisepertikomunikasiantara

orangtuadananakkurangbaik,orangtuayangbercerai,kawinlagi,orang

tuayangoriter,dansebagainya.halinimenjadifaktorpemicupemakain

narkotikaolehanak.Interaksiantaraorangtuadengananaktidakcukup

hanyaberdasarkanniatbaik.Cara
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berkomunikasijuga harus baik.Masing-masing pihak harus memiliki

kesabaranuntukmenjelskanisihatinyadengancarayangtepat,Banyak

sekalikonflikdidalam rumahtanggayangterjadikarenakesalahpahaman

ataukekeliruanberkomunikasi.Kekeliruankecilitu,dapatberakibatfatal,

yaitumasuknyanarkotikakedalam keluarga

3.Faktorlingkungan

Faktorlingkunganpergaulanbebasadalahfaktoryangkerapkali

mempengaruhipenyimpangan perilaku seseorang,karena lingkungan

merupakanyangterdekatsetelahkeluargadidalam hidupbermasyarakat,

seseorangberinteraksiantarasatudenganlainyangmemilikikarakter

berbeda-beda.adayangmenaatihukum danadajugayangtidakmenaati

hukum.Dalam halini,masihbayaknyamasyarakatyangkurangmenyadari

bahwa mereka sendirilah yang menyediakan sarana sehingga

menyebabkanterjadinyakejahatan,makasangatdibutuhkanfunsikontrol

masyarakatsehinggainteraksiantaramasyarakatbisaterjagadengan

baik.Tindakpidana penyalahgunaan narkotika yang terjadidiwilayah

polresPohuwato,dikarenakanfaktorlingkunganpergaulanbebas,yang

salingmempengaruhiantarasatudenganyanglain,selainitusebagian

besar daripelaku terjerat dalam penyalahgunaan narkotika karena

kurangnyafunsikontroldarimasyarakat.

SepertiKasusyangterjadipadaTersangkaWahyudinHarasAlias

Kei.Tujuanmembeli1(satu)sachetplastikklipkecilShabudarilelakiALI

untukdipakai.Trsangkaditangkappadahariselasa31Desember2019

jam 18.00Witasetelahtersangkamengambilbarang(Shabu)darirumah
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lelakiALI,Shabutersebut
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tersangkasisipdiantarajarijempoldanjaritelunjukkemudiantersangka

langsungpergidenganmengendaraimotordanpergimenjemputteman

tersangka lelaiRIYAN,setelah menjemputlelakiRIYAN lelakiRIYAN

langsungpergikesampingrumahtersangkakemudiantersangkadan

lelakiRIYANlangsungmengisapsebagianShabuyangtersangkabelidari

lelakiALIsetelah menghisap Shabu tersebut.Sebagiannya lagiakan

tersangkadanRiyanmemakidiDesaPohuwatoTimurKecamatanMarisa

KabupatenPohuwatodansetelahitutersangkadanlelakiRIYANpunpergi

keDesaPohuwatoTimurdansisaShabutersebuttersangkasisipkandi

selajarijempoldanjaritelunjuktersangkakemudiankamilangsungpergi.

DanpadasaatdiperjalanandiDesaPohuwatoTimurtepatnyadipertigaan

GerejaMawarSarontersangkalangsungdihadangolehbeberapaorang,

dan langsung menangkap tersangka dan mengatakan bahwa mereka

adalahanggotaPolresPohuwato,melihathaltersebuttersangkalangsung

menjatuhkanbarangShabuyangtersangkasisipkandiselajaritersangka

keaspal,dan adaanggotayang melihaShabu tersebutdiaspaldan

langsung menyuruh tersangka mengambilnya dan pada saatanggota

tersebutmenanyakantentangbarangitutersangkalangsungmengakui

kalaubarangtersebutadalahShabu.Kemudiantersangkalangsungdi

bawahdiKantorPolresPohuwato.

Menurutpenuturantersangka:

“SayamembeliNarkotikajenisShabutersebutdarilelakiALIsudah
tigakali.

- PertamakalisayamengambilNarkotikajenisshabukepadaSdr.
ALIpadatanggal01November2019padasekitarpadasaatitu
saya membelinya dengan harga Rp.100.000 (seratus ribu
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rupiah).Dengancarasayadatangdirumahnyadanlangsung
memesan barang (Shabu)dengan harga seratus ribu rupiah
kemudianlelakiALIlangsung



73

memberikan barang tersebut(Shabu)kepada saya dan saya
langsungmemberikanuangsejumlahRp.100.000(seratusribu
rupiah)kepadanya dan setelah itu saya langsung pergidan
NarkotikajenisShabutersebutsayagunakanataupakaisendiri.

- Kemudianyangkeduasayamengambilbarang(Narkotikajenis
shabu)kepadalelakiALIpadahariSelasatanggal24Desember
2019jam 18.00WITAdirumahnya.Dengancarasayamasukdi
dalam rumahdanbertransaksi di dalam rumah,ketika itu
sayamemesansehargaRp
250.000(duaratuslimapuluhriburupiah),dansayamendapat1
(satu)sachetplastikklipkecilyangberisiShabudariSdr.ALI,
setelah mendapatkan shabu tersebut saya menggunakan
bersamadengantemansayaRIYAN.

- Danyangketigasayamengambilbarang(narkotikajenisshabu)
kepadalelakiALIyaknipadahariselasa31Desember2019jam
15.00WITA sayadimenghubungilelakiALIdanmenanyakan
kalauadabarangdanlelakiALImengatakan"iyoada"kemudian
saya mengatakan "somo datang ambe?" dan lelaki ALI
mengatakan"nantikitamotelponulangkalausosiapbarang".
Dansekitarsekitarjam 17.49WitalelakiALImenelponsayadan
mengatakan "mo pake dengan sapa barang?" dan saya
menjawab"mopakesendirikemudianlelakiALImengatakan"iyo
tunggusadikinantimotelponulang".Kemudiantelponlangsung
dimatikanselangtidaklamakemudianjam 17.57WitalelakiALI
menelponsayalagidanmengatakan"moambeyangberapa?"
dansayamengatakan"moambe500ribu"kemudianlelakiALI
mengatakan "barang mo ta taruh diataspagar,mo tatindis
denganbatu,baruitudoitaruhdipembungkusrokokbarubuang
dimukarumah".Setelahitutelponlangsungdimatikandansaya
langsungpergikerumahlelakiALIdenganmenggunakanmotor.
DansetibanyadirumahlelakiALIsayalangsungmelemparuang
yangsayasudahmasukankedalam pembungkusrokokkedalam
terasrumahlelakiALIdansayalangsungmengambil1(satu)
sachetplastikklipkecilShabuyangsudahdiletakandiatas
pagaryangditindihdenganbatukemudiansayapergi.”

4.Faktorpendidikan

Pendidikanmerupakanhalyangsangatpenting,karenaperilaku

merupakan cerminan daripola pendidikan yang seseorang dapatkan,

Kurangnyapengetahuanseseorangyangdiakibatkankarenarendahnya

pendidikanformalyangiadapatkansihinggadapatmempengaruhipola

pikirdan meningkatkan resiko terpengaruh dunia negatif,Rendahnya
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pengetahuan seseorang mengenai bahaya narkotika menyebabkan

seseorangberanimencobamenyalahgunakannarkotika.
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Sepertipadakasusyangpenulisungkapkandiatas:

- TersangkaKarlosHanafieAliasRianPendidikanTerakhir

adalahTamatSMP

- TersangkaWahyudinHarasAliasKeiPendidikanTerakhirSMP

KelasIII

- TersangkaAlbarPendidikanTerakhirSDKelasV

- TersangkaJaisSIshakPendidikanTerakhirSDKelasI

Upaya Yang Dilakukan Penegak Hukum Untuk Mencegah Dan

Menanggulangi Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Di

KabupatenPohuwato

Dalam upayayangdilakukanPenegakhukum PolresPohuwatodalam

MencegahDanMenanggulangiTindakPidanaPenyalahgunaanNarkotika

DiKabupatenPohuwatotentusajakerapmengalamihambatannamun

hambatantersebuttidaklahmenjadisuatuhambatanyangberarti.

MenurutbapakBripkaJamerR.seba,S.H.AnggotaSatresNarkoba

yangmenjadihambatanutamadalam pencegahandanpenanggulangan

paredarannarkotikaadalahKurangnyapengetahuanmasyarakattentang

Narkotikabaiktentang dampakdariNarkotikaitu sendiri,bentukdan

macam-macam Narkotikasehinggamasyarakatmeskipunsudahmelihat

namun tidak mengetahuibahwa telah terjaditransaksiNarkotika di

karenakanketidaktahuanmerekatentangbentukdanmacam Narkotika.

HaltersebutmenyebabkanMasyarakatdiKabupatenPohuwato
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belum banyakmembrikankontribusidalam membantupemberantasan

NarkotikadiKabupatenPohuwatokarenaketidaktahuanmerekatentang

Narkotika.

Kurangnyapemahamantentangnarkotikatentusajamenurutpenulis

sangatlah krusial.Dalam halinitindak pidana penyalahgunaan atau

peredarannarkotikamerupakantindakpidanayangsangatmembutuhkan

peran serta masyarakat karena masyarakatlah yang tau kondisi

lingkungan mereka. Namun bisa saja kurangnya informasi yang

didapatkandarimasyarakatbukansajakarenaketidaktahuanmereka

namunterkadangterdapatbeberapakelompokyangmemangtidakperduli

terhadap peredaran atau mengetahui terjadinya peredaran dan

penyalahgunaannamuntakutuntukmelaporkan.

UntukmenghadapihambatantersebutmenurutbapakBripkaJamerR.seba,

S.H. Anggota Satres Narkoba Harus sering dan konsisten dalam

mensosialisasikan Narkotika, baik dampak Narkotika yang

membahayakan,bentukdanmacam Narkotikasertaaturanhukum serta

sangsipidana yang diberikan bagisetiap orang yang terlibatdalam

peredaran,penggunabahkanproduksiNarkotika.

MenurutPartodiharjo (Partodiharjo,2007)dalam menanggulangi

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba,pada dasarnya dapat

mengikutilangkah-langkahsebagaiberikut:

1.Promotif/Pembinaan

Dimana program iniditujukan pada masyarakatyang belum

memakainarkoba atau belum mengenalnarkoba.Prinsipnya
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adalah dengan meningkatkan peranan atau kegiatan agar

kelompokinisecaranyata
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lebihsejahterasehinggatidakpernahberfikiruntukmemperoleh

kebahagiaansemuadenganmemakainarkoba.

2.Preventif/Pencegahan

Program iniditujukankepadamasyarakatyangbelum mengenal

narkobaagarlebihmengetahuiselukbeluknarkobasehingga

tidaktertarikuntukmenyalahgunakan.

Selanjutnya Wijaya (Wijaya, 2005) menambahkan upaya

pencegahanterhadapperedarandanpenyalahgunaannarkobameliputi:

1.Pencegahan primeratau pencegahan dini,yaitu ditujukan

kepadaindividu,keluarga,ataukomunitasdanmasyarakatyang

belum tersentuh oleh permasalah penyalahgunaan dan

peredarannarkoba,dengantujuanmembuatindividu,keluarga,

kelompok dan masyarakat waspada serta memilikidaya

tangkaldandayacegahsertaketahananuntukmenolakdan

melawannya.

2.Pencegahansekunderataupencegahankerawanan,ditujukan

kepada kelompok atau komunitas yang rawan terhadap

penyalahgunaan narkoba, misalnya bertempat tinggal

dilingkungankumuhataubekerjaditempathiburan.Tujuannya

adalahagarmerekadapatmemperkuatkanpertahanandiridari

bujukandanrayuanataupaksaanpihaklainatautimbulnya

dorongandaridalam dirnyasendiriuntukmencobanarkoba.

3.Pencegahan tertier atau pencegahan terhadap para

pengguna/pecandukambuhan yang telah mengikutiprogram
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teraphidan rehabilitas,agartidakkambuh lagi.Pencegahan

terhadappenyalahgunaannarkoba
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dilakukan dilingkungan keluarga,sekolah,komunitas,tempat

kerja,dan masyarakat luas,melaluikegiatan komunikasi,

informasidanedukasidenganmenggunakanberbagaimedia

yangmemungkinkandisesuaikandengankondisidilapangan.

UntukmencegahdanmemberantasperedarannarkobamakaSatuan

ReserseNarkobaPolresPohuwatogencardanrutinmelaksanakanrazia–

raziadibeberapawilayahKabupatenPohuwato.Razia–raziatersebutada

beberapajenisyakniOperasipekat(penyakitmasyarakat),oprasibersinar

(bersihnarkoba),K2YD(kegiatankepolisianyangditingkatkan).”

Beberapaoperasiyangdisebutkandiatas,waktupelaksaanannya

berbeda–beda.Adapunwaktupelaksanaannyaadalah:

- OperasiBersinar(Bersihnarkoba),

- OperasiPekat(PenyakitMasyarakat)dilaksanakan6bulansekali

- Operasi K2YD (Kegiatan Kepolisian yang Ditingkatkan)

dilaksanakansetiaphari.

MenurutBapakBripkaJamerR.seba,S.H.AnggotaSatresNarkoba

bahwadalam pencegahanperedaranmaupunpenyalahgunaannarkoba

pihakpolresPohuwatoseringkalimelakukanoperasidiperbatasanDesa

Molosipat Kab Pohuwato,maupun melakukan penyelidikan dengan

memasanginformendisetiapwilayahKabPohuwato.

PerlupulauntukdiketahuipenangkapanKasusNarkotikadiKab

Pohuwatoseringdilakukanddaerahparigimoutongsulawesitengah.Hal

inimenurutbapakBripkaJamerR.seba,S.H.AnggotaSatresNarkoba

bahwaPenangkapansering
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terjadidiwilayahhukum KabPohuwato,dikarenakantersangkaketika

menguasaiNarkotikanantidikabupatenPohuwato,namununtukasal

Narkotika itu sendiridiWilayah Sulawesitengah baik didaerah

parigimoutongmaupunkotapalu.Ketikaterjadipenangkapandiwilayah

ProvinsiSulawesitenggahitumerupakanpengembangandariperkara

yangterjadidiKabPohuwato.

OperasiraziamerupakansalahsatuupayaPolresPohuwatodalam

memberantas dan menanggulangi peredaran narkoba di wilayah

Pohuwato.Selaindariraziajugadilakukancarapembelianterselubung

melaluiinforman..

MenurutbapakBripkaJamerR.seba,S.H.AnggotaSatresNarkoba

Dalam upayapemberantasanadainformanyangdigunakan,jadiDalam

setiap pengungkapan perkara Narkotika sebagian besar akan

menggunakaninforman,baikinformasididapatdariinformantersebut

atau informan dipakaiuntukmenjalankan tehnikpenyelidkan berupa

UndercoverbuyatauControlledDelivery

Controlleddeliveryadalahpengirimandanpenyerahannarkotika

kepadapenerimaolehkuriryangmerupakantersangkayanginginbekerja

samadenganpihakpenyidikatauolehundercoveragentyangbertindak

sebagaikurir,penyerahantersebutdiawasi untuk mengetahui siapa

penerima atau jaringannya sedangkan Undercoverbuyadalah teknik

pembelianterselubung yangdiawasi.Dalam teknikinibiasanyapenyidik

masihbekerjasamadenganorangumum untukmelakukanundercoverbuy.

Terkadang dalam prakteknya undercoverbuyinijuga dilakukan oleh
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penyidik yang menyamarmenjadiorang biasa yang akan membeli

narkotikadariparapengedar.(Cahyaningtyas,2019)
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Seperti wawancara penulis dengan Sambo dalarampalo

AnggotaSatresNarkobaPolresPohuwato(wawancarapadabulan

September2020):

Biasanyakamimenggunakancarapembeliianterselubunguntuk
mengetahuisiapayangmenjadipengedarataupenjualnarkotika,
salahsatuanggotasatresnarkobaakanberpurapuramembeli
narkoba.Namun cara initidaklah mudah,harus beberapa kali
melakukan konfirmasi karena penjual tidak dengan mudah
mempercayaipembelinya bahkan terkadang penjualmenaruh
barangditempattertentukarenatidakinginbertemumuka.Ada
jugadenganmenggunakankontrolterhadappengirimannarkoba.
Misalnyaadasalahsatukasusyangtelahterungkapdimanapihak
satres telah mengetahuibahwa pakettersebuttelah dipesan
seseorang, maka paket tersebut akan diikuti sampai pada
pembelinya.ketikapakettersebutditerimaolehpembelidisitulah
anggotasatresmelakukanpenangkapan.

Dikabupatenpohuwatodalam melakukanpencegahanperedaran

narkotikatidakhanyadilakukanolehPolresPohuwatomelaluiunitsatres

Narkoba dan Binmas.Namun kerjasama dengan pemerintah daerah

melaluiBNKPohuwatojugaberkonsentrasiuntukterusaktifmencegah

jangansampaipermasalahannarkotikaterusmenjadipermasalahanyang

krusialdiKabupatenPohuwato.

BentukkerjasamaantarakepolisiandanBNKdalam menghadapi

peredaran narkotika diKab Pohuwato yaitu Sering bersinergiuntuk

melakukan pemberantasan Narkotika,baik dalam bentuk pencegahan

melaluisosialisasimaupunpenindakandalam bentukoperasiNarkotika

yangdilakukanbersama-sama,danjugadalam halpenangananperkara

orangyangtertangkaptanganyangtidakterdapatbarangbuktinamun

positif mengkonsumsi Narkotika, maka di serahkan penanganan

perkaranyapadaBNNuntukdibinaataudirehab.
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BNKPohuwatosebagaibagiandariBNN melakukanpencegahan

dengancarademandreductionataumenekanpermintaan.Adaterdapat

beberapaprogram
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yangsecarakontiniuselaludilakukan,DeputiBidangPencegahanBNN

melaksanakaninovasidanberbagaiterobosansebagaiberikut:

 Program DesaBersinar(BersihNarkoba)yangsaatinitelah

diterapkandi195desadiseluruhIndonesia.

 Program Pembangunan Berwawasan AntiNarkoba (Bang

Wawan) yang fokusnya melibatkan semua pemangku

kepentingan baik pemerintah, swasta, pendidikan dan

masyarakat.Kegiatanutamanyayaitutesurine,penyuluhananti

narkoba,danpembentukansatgasdilingkunganmasyarakat.

 RelawanAntiNarkobadiwilayahterluardanterdepanNKRI,

denganmelibatkanmasingmasing150orangrelawan.

 RumahEdukasiAntiNarkoba(REAN.ID).Melaluiprogram ini,

BNN mengajak generasimilenialmengambilperan dalam

kampanyecegahnarkoba.REAN.IDiniberisikankonten-konten

kreatifsepertivideo,vlog,mural,artikelmaupunposteryang

bertemakankampanyecegahnarkoba.(bnn.go.id)

Demiterlaksananyaupayayangmaksimaldalam melakukanupaya

pemberantasanUnitSatresNarkobadariPolresPohuwato melakukan

beberapaupayaupayayangterwujuddalam upayapreemptif,preventif

danrepresif.

- Upaya Pre-emptif yaitu dengan cara bekerjasama dengan

Binmas Polres Pohuwato melakukan berbagaipendekatan

persuasifterhadapkalanganmsyarakatmaupunremajatentang

bahaya laten penyalahgunaan narkotika lewat kampanye
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kampanyeantinarkotika,danpemberian
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pemahanan agar menghindarinarkotika dan obat obatan

terlarangsertamemberitahukantentangancamanhukumannya.

Selainitumengajakmasyarakatuntukdapatikutberperanserta

dalam memberikaninformasitentangadanyaperedarangelap

narkotika.Kegiataninipadadasarnyaberupapembinaandan

pengembanganlingkunganpolahidupsederhanadankegiatan

positif,terutamabagiremajadengan kegiatan yang bersifat

produktif,konstraktif,dankreatif.

- Preventif edukatif dilakukan dengan metode komunikasi

informasiedukatif,yangdilakukanmelaluipelbagaijalurantara

lainkeluarga,pendidikan,lembagakeagamaan,danorganisasi

kemasyarakatan. Penerapan upaya pre-emptif ini dapat

dijalankan dengan cara melakukan pengarahan di setiap

lembaga-lembaga pendidikan dimulaidaripendidikan tingkat

dasarhinggatingkatyanglebihtinggi

- Upaya preventifyaitu melakukan patroliterhadap daerah -

daerahyang rawandigunakanuntuktransaksijualbeliatau

tempat yang digunkan untuk menggunakan narkotika dan

melakukanraziaataupemeriksaanbadan,barangbawaandan

urinedidaerahperbatasanwilayahpohuwatomaupuntempat

hiburanmalam.

- Upaya represifyaitu menindak para pelaku penyalahgunaan

narkotika sesuaihukum yang berlaku.(wawancara penulis

dengan Bapak Yosep Puluhulawa Anggota Satres Narkoba,
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wawancarapadabulanSeptember2020))
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Upayayangdilakukantentunyaterusdibarengidenganketerlibatan

dariBNK Pohuwato sehinggajalinankerjasamaantarakeduaInstansi

tersebutdapatmendekatiupayayangmaksimaldalam pemberantasan

danpenanggulangantindakpidananarkoba.

Keterlibatankeduaunsurtersebutdilaksanakanmelaluiraziarazia

daerahperbatasaandanbeberapatempathiburanmalam yangtersebardi

kabupaten Pohuwato.Satres Narkoba selalu melibatkan BNK dalam

melakukanpenyelidikankasusnarkotikadanjugaadaterdapatbeberapa

kegiatan BNK sepertisosialisasidan razia didaerah perbatasan dan

tempat hiburan malam selalu melibatkan anggota sat narkoba.

(wawancarapenulisdenganAIPTUSitOwenSKanit1Narkoba)

Dalam pelaksanaan tugas tentunya terdapat persamaan dan

perbedaan tugas dan wewenang Antara BNK Pohuwato dan Polres

Pohuwato dalam pemberantasan dan penanggulangan tindak pidana

narkoba.Dalam penanggulangan/pemberantasan terdapatkesamaan

tugas,hanya saja BNK Pohuwato belum mempunyaikewenangan

melakukanproseshukum berupapenangkapan(penyidikan)karenamasih

dibawahPemerintahDaerah.

Berdasarkan wawancara penulis dengan PLT Badan Narkotika

KabupatenPohuwatoBapakYuyunP,S.E(wawancarapadabulanJuli

2020):

“AdakegiatanrutinAntarapolrespohuwatodenganBNKpohuwato
dalam pemberantasandanpenanggulangantindakpidananarkoba
yaituMendatangitempat-tempatatauwilayahyangrawandengan
penyalahgunaannarkotikadanmelakukantesurine”.

LuasnyawilayahKabupatenPohuwatotentunyaakanmenyulitkan
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Pihak Polres Pohuwato dalam mencegah dan menanggulangitindak

pidana Narkotika. Untuk itu selain dari program –program yang

dilaksanakanolehSatresNarkoba
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PolresPohuwatojugaperlunyadukunganatauperansertamasyarakat.

menurutpenuturanAIPTUSitOwenSKanit1Narkoba(wawancarapada

bulanSeptember2020)bahwa:

“Dalam memaksimalkan upayapemberantasan dan pencegahan
masyarakatjugaikutdilibatkandalam halpenggalianinformasi
ataupemberianinformasisecarasukareladarimasyarakat.Sampai
dengansaatinimasihterdapatbeberapamasyarakatyangterus
memberikan informasi tentang keberadaan barang tersebut
sehingga dengan adanya informasitersebut,penyidik sangat
terbantu dalam melakukan upayatersebutdan dapatmemutus
matarantaiperedarannarkobadiwilayahkabupatenpohuwato.bagi
masyarakatyangtelahmemberikaninformasimakaakandiberikan
sejumlahuangsebgaijasanyadanakandiberikanjaminanatas
keselamatannyadanidentitasdarisipelaporakandirahasiakan.”

Terkadangdalam mendapatkaninformasi,UnitReserseNarkoba

PolresPohuwatomenggunakaninformanuntukmendapatkaninformasi.

Dalam menggunakaninformanmakaadabeberapataktikyangdigunakan

oleh penyidik sebagaimana yang diungkapkan oleh R.Soesilo sebagai

berikut:

1. Dalam memilih dan memelihara informan seluruhnya

dipercayakankebijaksanaanmasing-masingpegawaipenyidik

sendiri, artinya komandan satuan tidak campur tangan

sehingga halitu merupakan rahasia daripenyidik masing-

masing.

2. Tentangpengeluaranuanguntukpembayaran-pembayarandan

hadiah-hadiahbagiparainformantidakperludipertanggung

jawabkandenganbukti-buktipembayaran.

3. Namainformanjangandisebut-sebutataudiberitahukandalam

pemeriksaan dan penuntutan perkara.Bila terjadidemikian
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tidakakan ada orang yang mau bekerja sebagaiinforman.

Dalam dunia penyelesaian hukum terhadap perkara pidana

memanghiduppendapat
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sepertiini,walaupundemikiankadang-kadangperlupuladalam

hal seorang informan memberikan keterangan dengan

perjanjian tidak mau disebutnamanya,dibicarakan dengan

jaksayangbersangkutan.Bagaimanapunjuga,kerjasamataktis

antarainstansi-instansipemberantaskejahatanharusada.

4. Hubungandanpertemuanantarapenyidikdaninformanharus

dirahasiakan,misalnya janganlah seorang informan disuruh

menghadapdikantorpolisi.Bilamaubertemupilihlahtempat-

tempattertentuyangnetral,amandantidakmenyolok.

5. Dalam hal-halyang tentu perlu juga pekerjaan seseorang

informandikontroldenganinformanlainyangsatusamalain

tidakmengenalagarpenyidikjangansampaidikelabuidengan

keteranganyangpalsudantidakbenar.(Belstar,2011)
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BABV

PENUTUP

Kesimpulan

1.Faktor-faktorpenyebabterjadinyatindakpidanapenyalahgunaan

narkotikadiKabupatenPohuwatoyaitu:

- FaktorEkonomi

- FaktorPendidikan

- FaktorKeluarga

- FaktorLingkungan

2.Upayayangdilakukanpenegakhukum untukmencegahdan

menanggulangitindakpidanapenyalahgunaannarkotikadi

KabupatenPohuwatoyaitu:

a.MelaluibeberapaOperasiseperti:

- OperasiBersinar(Bersihnarkoba)

- OperasiPekat(PenyakitMasyarakat)dilaksanakan6bulansekali

- OperasiK2YD (Kegiatan Kepolisian yang Ditingkatkan)

dilaksanakansetiaphari.

b.PihakpolresPohuwatoseringkalimelakukanoperasidi

perbatasanDesaMolosipatKabPohuwato,

c.memasanginformendisetiapwilayahKabPohuwato.

d.tehnikpenyelidikanberupaUndercoverbuyatauControlledDelivery

e.KerjasamadenganpemerintahdaerahmelaluiBNKPohuwato
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Saran

1.Untuk memaksimalkan penanggulangan dan penncegahan tindak

pidananarkobadiKabupatenPohuwatomakaperlulebihditingkatkan

lagi kegiatan – kegiatan operasi / razia. Selain itu lebih

mengutamakanupayapencegahansecaradiniyangmanasasaran

utamanya adalah generasi muda baik di sekolah maupun di

masyarakat.

2.Perlunyadukunganyanglebihdaripemerintahyaknidalam bentuk

penyediaananggaranyangmemadaiselainituperlunyapeningkatan

kerjasamadenganmasyarakatagarmemudahkanparapihakpihak

dalam mendapatkan informasimengenaikeberadaan peredaran

narkobadiwilayahKabupatenPohuwato.
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